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<b>ABSTRAK</b><br>

K ekayaan negara merupakan salah satu hal krusial yang wajib dikelola dengan baik oleh pemerintah. Hal ini
dikarenakan pemerintah di seluruh dunia memiliki jumlah aset yang sangat besar bila dilihat dari segi
kuantitas dan nilai bila dibandingkan dengan kekayaan yang dimiliki oleh lembaga apapun dalam negara
tersebut. Berbagai bentuk kerja sama antara pemangku kepentingan dalam penyel enggaraan pemerintahan
jugadilakukan sebagai bentuk respon pemerintah dalam kegiatan menyelesaikan masalah publik. Bentuk
kerjasama tersebut yang melibatkan pemerintah, masyarakat, lembaga swadaya masyarakat, maupun swasta
diartikan sebagai collaborative goevernance. Direktorat Jenderal Kekayan Negara DJKN sebagai salah satu
fokus yang dibahas dalam penelitian ini memiliki beberapa masalah dalam siklus pengelolaan barang milik
negara. Dalam penyelesaian masalah tersebut apakah DJKN menggunakan metode collaborative
governance. Oleh karenaitu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan collaborative
governance dalam pengel olaan kekayaan negara, barang milik negara tahun 2015-2018 di DJKN
Kementerian Keuangan. Penelitian ini menggunakan teori kolaborasi, governance, dan collaborative
governance. Dengan metode post positivist, serta mengumpulkan data dengan melakukan wawancara dan
analisis dokumen-dokumen negara. Hasil dari penelitian ini yaitu menujukan bahwa DJKN dalam
melakukan pengel olaan kekayaan negara telah melakukan collaborative governance.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><>br>

State assets become one of the crucial things that must be managed properly by the government. Thisis
because governments around the world have an enormous amount of assets compared to each country and
compared with the wealth owned by the country.Numerous types of cooperation have been undertaken
among governmental stakeholders as response for public related matters. Such collaboration, involving the
government, society, non government organizations, and corporations, is classified as a collaborative
governance. Asthe focus of the study, we cover the Directorate General of State Assets Management rsquo
s Direktorat Jenderal Kekayaan Negara henceforth referred as DJKN apparent problems on managing the
state assets. The use of collaborative governance by the Directorate is put under question. Therefore, this
study aims to analyze the implementation of collaborative governance in the state assets management in
2015 2018 by DJKN of the Ministry of Finance. The study utilizes the theory of collaboration, governance,
and collaborative governance, under the post positivist methods. Furthermore, the study gathers data through
interviews and state documents analysis. Findings suggest that DJKN has indeed been using collaborative
governance in managing state assets.
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